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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas 
pembelajaran gamelan terhadap kemampuan musikalitas siswa SD Kanisius 
Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen di mana peneliti 
membagi populasi menjadi 2 kelompok terdiri dari 10 orang tiap kelompok. 
Metode pengambilan sampel menggunakan Multiple stage sample yaitu dengan 
pengambilan sampel dari populasi tetapi tidak semua anggota populasi menjadi 
sampel. Uji T digunakan dalam proses analisis  data untuk mengungkap 
perubahan yang terjadi selama adanya perlakuan pada kelompok eksperimen 
dengan bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian ini adalah (1) hasil uji-t kemampuan musikalitas siswa 
pada pembelajaran gamelan: thit = 2,550, df = 18 dan ttab = 2.228 dengan demikian 
thit > ttab. Ho: Pembelajaran gamelan tidak efektif terhadap kemampuan 
musikalitas siswa SD Kanisius Sengkan Kentung Sleman Yogyakarta. Ha: 
Pembelajaran gamelan efektif terhadap kemampuan musikalitas siswa SD 
Kanisius Sengkan Kentung Sleman Yogyakarta. Berdasarkan pernyataan tersebut 
maka dapat disimpulkan:  Ho ditolak dan Ha diterima, bahwa  pembelajaran 
gamelan efektif terhadap kemampuan musikalitas siswa SD Kanisius Sengkan 
Kentung Sleman Yogyakarta, (2) terdapat kenaikan mean pada masing-masing 
test. Pada pretest mengalami kenaikan mean yang lebih tinggi yaitu sebesar 4,40 
sedang posttest hanya mengalami kenaikan mean sebesar 2,00, (3) hasil uji t pada 
pretest yaitu thit =  -,218 lebih besar dari ttab = 2.228 dan probability = 0,830 lebih 
dari 0,05 sehingga pretest dapat dinyatakan tidak signifikan dan mengakibatkan 
kenaikan mean sebesar 4,40 menjadi tidak bermakna atau gugur Dari ketiga hasil 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran gamelan sebanyak 5 
pertemuan dengan alokasi waktu 60 menit per pertemuan dapat menambah 
kemampuan musikalitas berdasarkan kenaikan mean sebesar 2,00 antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan seni musik pada dasarnya diarahkan untuk menumbuhkan 

kreativitas siswa, sehingga terbentuk sikap apresiatif, kritis dan kreatif pada diri 

siswa. Melalui pendidikan seni musik, diharapkan bakat dan potensi yang dimiliki 

setiap siswa dapat tergali. Keefektivitasan pembelajaran seni musik sangatlah 

penting, agar pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana pendidikan 

yang tercantum dalam kurikulum pendidikan seni musik.Di samping itu, pendidik 

harus menyiapkan materi dan memilih metode pembelajaran, serta mengetahui 

dan memahami keadaan setiap peserta didiknya demi kelancaran pembelajaran.    

Manusia diberi akal pikiran yang sempurna oleh Tuhan untuk 

membedakan baik buruk dan membuat perubahan sesuai dengan peradabannya. 

Pemberian akal pikiran yang terus berkembang ini memungkinkan manusia untuk 

menciptakan kebudayaan yang dapat mensejahterakan kehidupannya. Secara 

leksikal dalam KBBI (1990:131) kebudayaan adalah hasil akal budi dari alam 

sekelilingnya dan dipergunakan bagi kesejahteraan hidupnya. Kebudayaan  juga 

berarti keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia yang timbul 

dan tenggelam seperti tercermin dalam pola sikap dan tingkah laku manusia 

sehari-hari (Koentjaraningrat, 1986: 180).  

Salah satu unsur kebudayaan adalah kesenian, yang berarti hasil kegiatan 

dan penciptaan batin (akal budi) manusia, seperti kepercayaan dan adat istiadat 
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(KBBI 1990:131). Kesenian akan selalu terkait dengan kehidupan masyarakat, 

karena kesenian merupakan produk manusia baik secara individu ataupun 

kelompok dalam masyarakat. Gamelan yangmerupakan kesenian masyarakat Jawa 

adalah kesenian luhur atau kesenian adiluhung (indah dan luhur) yang 

menghidupkan rasa keindahan (Dewantara, 1962: 41).  

Pembelajaran gamelan pada anak didik merupakan salah satu cara 

mempertahankan kesenian di era globalisasi. Standar Kompetensi (SK)/ 

Kompetensi Dasar (KD) dalam pembelajaran Seni Budaya di SD Kanisius 

Sengkan Yogyakarta: siswa dapat mengapresiasi karya musik daerah setempat, 

termasuk didalamnya gamelan dalam kurikulum 2006 (BNSP, 2006:5). Untuk  

mengisyaratkan bahwa apresiasi seni merupakan kompetensi yang harus dimiliki 

oleh semua peserta didik selain juga merupakan benteng kebudayaan nusantara 

terhadap pengaruh kebudayaan asing. Apresiasi merupakan sebuah bagian dari 

kegiatan berkesenian, maka setiap manusia dapat berapresiasi dan masing–masing 

individu tidaklah sama dalam berapresiasi. Apresiasi adalah suatu pengamatan, 

penghayatan, penilaian, kemudian sampai dengan taraf penghargaan. Menurut 

Bastomi (1996: 62) proses apresiasi pada manusia terdiri atas: kegiatan 

mengamati, kegiatan menghayati, kegiatan mengevaluasi dan kegiatan 

berapresiasi. 

Pembelajaran gamelan diharapkan juga mempunyai peranan yang besar 

dalam meningkatkan kemampuan musikalitas pada peserta didik. Barbara (1994: 

10) menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah teori dan praktek dalam desain, 

pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian proses dan sumber untuk 
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belajar”. Teori terdiri dari konsep, bangunan (konstruk), prinsip dan proposisi 

yang memberi sumbangan terhadap khasanah pengetahuan, sedangkan praktek 

merupakan penerapan pengetahuan tersebut dalam memecahkan permasalahan. 

Pembelajaran gamelan di SD Kanisius Sengkan  Kentungan Sleman 

Yogyakarta sudah ada sejak tahun 1999 menggunakan metode praktik dan teori. 

Dengan menggunakan instrumen gamelan lengkap yang terdiri atas saron, bonang, 

gambang, rebab, gendang, gong,termasuk kendang ageng dan ketipung, SD 

Kanisius Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta memasukan pelajaran seni 

gamelan atau karawitan ke dalam pengajaran ekstrakurikuler. Materi yang 

diajarkan di SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta meliputi 

gamelan Jawa dan gamelan Sunda. Dengan adanya fasilitas dan materi yang 

diajarkan tersebut, SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta beberapa 

kali ikut serta dalam berbagai perlombaan kesenian tradisional yang diadakan  di 

kota Yogyakarta dan Sleman, sekaligus mendapat nominasi sebagai juaranya. 

Kemampuan sering diartikan secara sederhana sebagai kecerdasan. 

Sugihartono(2007: 40) mengasumsikan bahwa “Kecerdasan adalah kemampuan 

dalam belajar”. Kemampuan umum didefinisikan sebagai prestasi komparatif 

individu dalam berbagai tugas, termasuk memecahkan masalah dengan waktu 

yang terbatas. Jadi kemampuan musikalitas dapat dijelaskan sebagai kecerdasan 

dalam belajar musik. Pada kenyataannya, tidak semua siswa SD Kanisius Sengkan 

Kentungan Sleman Yogyakarta memiliki kemampuan musikal yang baik, ada 

yang memiliki kepekaan pendengaran yang baik sehingga cepat dalam menghafal 

melodi–melodi yang didengar, ada juga yang masih kurang bahkan ada juga yang 

sangat kesulitan dalam mengungkapkan kembali melodi–melodi yang baru 
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didengar. Dengan adanya kesenjangan tersebut maka perlu diselenggarakan 

penelitian guna mengetahui keefektivan pembelajaran gamelan terhadap 

kemampuan musikal siswa SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas 

terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi. Beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Faktor apakah yang menyebabkan perbedaan kemampuan musikalitas 

siswa SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta secara umum? 

2. Seberapa tinggikah tingkat apresiasi siswa SD Kanisius Sengkan 

Kentungan Sleman Yogyakarta terhadap gamelan dan pembelajaran 

gamelan yang dilaksanakan? 

3. Apakah pembelajaran gamelan dapat berpengaruh terhadap  kemampuan 

musikalitas siswa SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta? 

4. Pembelajaran gamelan seperti apakah yang dapat meningkatkan 

kemampuan musikal siswa? 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh pembelajaran gamelan terhadap kemampuan 

musikalitas siswa SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta?  

D. Tujuan 

 Berdasarkan  rumusan masalah yang dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas pembelajaran gamelan terhadap 

kemampuan musikalitas siswa SD Kanisius Sengkan Yogyakarta berdasarkan 

teori dan praktik memainkan gamelan. 
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E. Manfaat 

1. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta 

semoga dapat menambah motivasi dan dorongan untuk mempelajari 

gamelan baik di lembaga formal maupun informal, 

b. Bagi guru musik di SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman 

Yogyakarta hasil penelitian ini dapat berguna sebagai referensi dalam 

menjalankan amanat kurikulum 2006 , yaitu Standar Kompetensi: 

Mengekspresikan diri melalui karya musik daerah setempat terutama 

kesenian gamelan. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian 

berikutnya, 

b. Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk 

mengidentifikasi kesulitan siswa dalam hal musikalitas sehingga 

kualitas permainan gamelan menjadi lebih baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Efektivitas 

Berdasarkan asal katanya efektivitas berasal dari kata efektif yang 

berarti dapat membawa hasil atau berdaya guna (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia1990 : 219). Dalam kamus Lengkap Inggris-Indonesia, Indonesia-

Inggris karangan Wojowasito dan Titowasito (1980:122) dijelaskan bahwa 

effek adalah pengaruh, sedangkan efektif berarti berhasil, tepat, manjur. 

Pengertian efektivitas menurut Ensiklopedi Administrasi karangan The Liang 

Gie, dkk (1989:109) adalah: 

“Terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki dalam suatu 
perbuatan. Setiap pekerjaan yang efisien tentu juga bersifat efektif, 
karena dilihat dari segi hasil, tujuan atau akibat yang dikehendaki 
dengan perbuatan itu telah tercapai bahkan secara maksimal (mutu 
atau jumlahnya).” 
 

Berdasarkan kajian teori diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

adalah sebuah sarana atau upaya yang dilakukan agar dapat membawa hasil 

dengan tepat sasaran. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran tidak akan terlepas dari pokok bahasan mengenai 

hakekat belajar mengajar. Karena dalam setiap proses pembelajaran terjadi 

peristiwa belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran tidak dapat dipisahkan 

6 
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dari kegiatan belajar mengajar karena pembelajaran pada hakekatnya adalah 

aktivitas belajar antara guru dan siswa   

  Pembelajaran menurut Sudjana (Sugihartono, 2007:80) merupakan 

setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat 

menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Gulo (Sugihartono, 

2007:80) mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan 

sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar. 

 Dari berbagai pengertian pembelajaran diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja 

oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 

menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 

3. Gamelan 

Gamelan adalah sebuah pernyataan musikal berupa kumpulan alat-alat 

musik (bunyi-bunyian) tradisional dalam jumlah besar yang terdapat 

(terutama) di Pulau Jawa (Yudhoyono, 1983). Menurut Sumarsam (2003 : 

333-342) gamelan yang lengkap mempunyai kira-kira 75  alat dan dapat 

dimainkan oleh 30 niyaga (penabuh) dengan disertai 10 sampai 15 pesinden 

dan atau gerong. Susunannya terutama terdiri dari alat-alat pukul atau 

tetabuhan yang terbuat dari logam, sedangkan bentuknya berupa bilah-bilah 

ataupun canang-canang dalam berbagai ukuran dengan atau tanpa dilengkapi 

sebuah wadah gema. Alat-alat lainnya terdapat kendang, sebuah alat gesek 

yang disebut rebab, kemudian gambang atau sejenis xylophone dengan bilah-
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bilahnya dari kayu, dan alat berdawai kawat yang dipetik bernama siter atau 

calempung. Orkes gamelan kebanyakan terdapat di Jawa, Madura, Bali dan 

Lombok dalam berbagai ukuran dan ensembel. 

Musik gamelan digunakan tangganada pentatonis yaitu mempunyai 5 

nada dalam laras pelog dan slendro, Subagyo (2007: 63) menjelaskan sebagai 

berikut: 

“Laras pelog adalah tangga nada pentatonis yang menggunakan nada 1 2 3 4 
5 6 7 (baca: ji ro lu pat mo nem pi). Pemakaian tangga nada ini memberikan 
kesan tenang dan halus.” 

 
Sementara itu, 

“Laras slendro adalah tangganada pentatonis yang menggunakan nada 6 1 2 3 
5 6 (baca: nem ji ro lu mo nem). Ciri khas tangganada ini adalah jarak antara 
nada-nadanya yang selalu lebih besar dari tangganada diatonis. Jenis 
tangganada ini memberikan kesan ringan, lincah dan gembira.” 

 
Menurut sumber bunyinya, Sumarsam (2003: 330) menjelaskan 

bahwa gamelan digolongkan menjadi idiophone yaitu alat musik yang sumber 

bunyinya berasal dari alat itu sendiri (bonang, gender, demung, saron, 

slenthem, kethuk, kenong, kempul, gong dan gambang), membranophone 

yaitu alat musik yang sumber bunyinya berasal dari membran atau selaput 

(kendang), chordophone yaitu alat musik yang sumber bunyinya berasal dari 

senar atau dawai (siter dan rebab) dan aerophone yaitu alat musik yang 

sumber bunyinya berasal dari aliran udara yang ditiupkan (suling). Lebih 

lanjutt, Sumarsam menyampaikan tentang jenis-jenis alat musik gamelan 

yang antara lain terdiri dari bonang, gambang, gendher, gong, kempul, 

kendhang, kenong, kethuk-kempyang, saron, dan slenthem. Penjenisan ini 

tidak jauh berbeda dari penjenisan yang dikenal masyarakat luas. Dalam 

wikipedia.com disebutkan pula bahwa gamelan (jawa) terdiri dari kendang, 
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bonang, bonang penerus, demung, saron, peking, kenong&kethuk, slenthem, 

gender, gong, gambang, rebab, siter, kempul, dan suling.  

Dijelaskan bahwa yang termasuk idiophone ialah Bonang, Gender, 

Demung, Saron, Slenthem, Kenong, Kempul dan Gambang, karena dalam alat 

tersebut mempunyai sumber suara yang dihasilkan dari isi instrumen itu 

sendiri. Membranophone, merupakan alat musik yang sumber bunyinya dari 

membran atau selaput. Alat musik yang termasuk membranophone adalah 

kendhang. Chordhophone, alat ini berasal dari senar yang dipetik atau digesek. 

Alat tersebut ialah siter dan rebab. Aerophone, yaitu alat musik yang sumber 

bunyinya berasal dari udara yang ditiupkan pada instrumen itu sendiri. Alat 

musik yang termasuk aerophone yaitu suling. Berkaitan dengan penjelasan 

diatas terdapat beberapa gambar yang dilampirkan di lampiran gambar.   

4. Kemampuan  

  Kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekayaan. Kemampuan 

berasal dari pembawaan dan dapat diperoleh melalui latihan, disebut abilitas 

(Poerwadarminto 1996:571). Menurut KBBI (1990: 553) kemampuan adalah 

kesanggupan; kecakapan; kekuatan. Kemampuan erat kaitannya dengan 

kecerdasan. Kemampuan meliputi kapasitas individu untuk memahami tugas, 

menemukan strategi yang cocok untuk pemecahan masalah. Perbedaan 

kecerdasan dapat dipahami dari perbedaan IQ yang dihasilkan dari hasil tes 

kecerdasan. Pengukuran kecerdasan manusia mengikuti suatu distribusi 

normal. Skor tes kecerdasan bergerak dari mendekati 0 sampai 200 dengan 

rata-rata 100 (Sugihartono, 2007: 41). 

 Seseorang dalam melakukan kegiatan akan didasari oleh kemampuan 

sebagai penggerak aktifitas tersebut. Kemampuan merupakan daya yang 
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dimiliki oleh manusia. Dikatakan oleh Drever (1986 : 1) bahwa ability atau 

kemampuan adalah kemampuan untuk melakukan tidakan tertentu, baik fisik 

maupun mental, baik sebelum maupun sesudah mendapat latihan. Conny 

(1987: 11) mengatakan kemampuan adalah daya untuk melakukan suatu 

tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukan 

bahwa suatu tindakan dapat dilakukan sekarang. Dengan demikian 

kemampuan memiliki dua macam keadaan yaitu sebelum dan sesudah dilatih. 

5. Musikalitas 

 Menurut Conny (1987: 37) Musikalitas adalah pendengaran 

absolut serta kemampuan untuk mengenal tonalitas sebuah lagu dari 

konteksnya. Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 438) menyatakan bahwa 

musikalitas adalah berkenaan dengan musik, mempunyai kesan musik, dan 

mempunyai rasa peka terhadap musik. Dalam pendidikan musik,  

pendengaran merupakan salah satu istilah yang mengacu pada pelatihan 

solfeggio. Kemampuan solfeggio mempunyai peran yang sangat penting 

dalam belajar musik. Solfeggio merupakan istilah yang mengacu kepada 

menyanyikan tangga nada, interval serta latihan-latihan melodi bagi sillaby 

solmization, yaitu menyanyikan nada-nada musik dengan menggunakan suku 

kata (Sadie,1980:454). Pada perkembangan selanjutnya solfeggio tidak hanya 

mengacu pada cara menyanyikan saja tetapi meliputi 3 hal yaitu kemampuan 

seseorang untuk membaca suatu karya musik (sight reading), kemampuan 

seseorang untuk mendengar atau menganalisa suatu karya musik (ear 
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training) serta kemampuan seseorang untuk memainkan suatu karya musik 

(sight singing). 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

kemampuan musikal adalah suatu usaha atau daya diri sendiri baik sudah 

dilatih maupun belum untuk melakukan atau mengungkapkan suatu rasa 

ataupun kepekaan terhadap susunan tinggi rendah nada dikombinasikan 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan irama dan keharmonisan yang 

berjalan dalam waktu. Dengan kata lain seseorang yang memiliki kemampuan 

musikal yang baik maka akan memiliki solfeggio yang baik pula karena 

solfeggio merupakan istilah dari kepekaan nada dalam dunia pendidikan 

musik.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Elly Musa Hardianto 

(2010) dengan mencari hubungan antara pembelajaran gamelan dengan 

tingkat apresiasi, minat belajar dan kemampuan musikalitas. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri 1 Imogiri yang berjumlah 579 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling acak 

sederhana yang diambil 61 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah teknik analisis korelasi product moment dari Pearson dan korelasi 

berganda Terdapat korelasi antara kemampuan musikal dengan tingkat 

prestasi belajar gamelan dengan r hitung 0,603, sedangkan koefisien korelasi 

tabel (r tabel) sebesar 0,239. Hal ini berarti ada hubungan signifikan antara 
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kemampuan musikal dengan tingkat prestasi belajar gamelan. Berdasarkan 

hasil penelitian di atas maka perlu kiranya dilaksanakan penelitian yang 

serupa yang lebih mendalam untuk membuktikan mengenai hubungan antara 

pembelajar gamelan terhadap kemampuan musikal pada siswa SD Kanisius 

Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta. 

 

C. Kerangka Pikir 

Pengaruh seni terhadap pembangunan watak dan kematangan jiwa 

masih diyakini oleh para pendidik. Pendidikan seni penting diberikan 

terutama pada saat anak memasuki tahap perkembangan dan perubahan dalam 

masa remaja. Gamelan merupakan salah satu bidang seni musik tradisional 

yang mengarah pada pencapaian keterampilan bermain atau mempraktekkan 

keahlian dalam permainan musik. Unsur-unsur musik yang meliputi nada, 

melodi, harmoni, serta bentuk/struktur lagu selalu ditekankan dalam 

pelaksanaan pelatihan gamelan meskipun dalam pelaksanaannya dapat 

mengalami berbagai macam modifikasi agar dalam proses belajar atau latihan 

lebih menyenangkan dan tidak menimbulkan kebosanan. Pembelajaran 

gamelan di SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta selama ini 

menggunakan metode demonstrasi, metode imitasi dan drill., sehingga latihan 

yang dilakukan secara rutin dan terus-menerus itu dapat menghasilkan 

kualitas permainan musik gamelan yang baik.  

Disamping metode pembelajaran yang baik, kemampuan 

musikalitas peserta didik juga akan berpengaruh pada kualitas permainan 
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gamelan. Kemampuan musikalitas mempunyai peran yang sangat penting 

dalam belajar musik. Kemampuan musikalitas yang dimaksud adalah 

kemampuan seseorang untuk membaca suatu karya musik (sight reading), 

kemampuan seseorang untuk mendengar atau menganalisa suatu karya musik 

(ear training) serta kemampuan seseorang untuk memainkan suatu karya 

musik (sight singing). 

Berangkat dari penjelasan di atas, maka penelitian ini akan 

membahas tentang efektivitas pembelajaran gamelan terhadap kemampuan 

musikalitas siswa SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman 

Yogyakarta.Diharapkan dengan adanya pembelajaran gamelan, dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan musikalitas  siswa  secara signifikan. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori yang diungkapkan di atas, maka dalam 

penelitian ini diajukan  hipotesis sebagai berikut: Pembelajaran gamelan 

berpengaruh dan efektif terhadap kemampuan musikalitas siswa SD Kanisius 

Sengkan Kentung Sleman Yogyakarta. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Berdasarkan adanya perlakuan pada sampel, maka penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen. Eksperimen adalah peristiwa yang 

direncanakan dan dilaksanakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 

relevan dengan hipotesis (Sumaryadi 2006: 32). Menurut Nazir (2009: 63) 

eksperimen adalah observasi di bawah kondisi buatan (artificial condition) 

dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh peneliti. Dengan demikian 

penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 

manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol. Tujuan penelitian 

eksperimen adalah untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab akibat serta 

berapa besar hubungan sebab akibat dengan cara memberikan perlakuan-

perlakuan tertentu pada beberapa kelompok eksperimen dan menyediakan kontrol 

untuk perbandingan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Desain Randomized Control Group Pretest-Posttest yaitu desain yang hanya 

menggunakan satu perlakuan dan sebuah kontrol dimana anggota kelopok dipilih 

secara acak.  

Prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Memilih unit percobaan secara random yaitu mengambil secara acak dari 

populasi tetapi tidak semuanya diambil sebagai sampel 

14 
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2. Membagi unit percobaan menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen terdiri dari 10 siswa dan kelompok kontrol terdiri dari 10 

siswa. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan sedangkan kelompok 

kontrol tanpa perlakuan 

3. Memberikan pretest untuk kedua kelompok yaitu tes awal untuk 

mengetahui kemampuan awal kedua kelompok dan menghitung mean 

prestasi untuk masing-masing kelompok 

4. Memberikan treatment kelompok eksperimen yaitu pembelajaran 

gamelan sebanyak 5 pertemuan dengan alokasi waktu 60 menit per 

pertemuan 

5. Memberikan posttest untuk kedua kelompok yaitu tes akhir setelah 

adanya perlakuan untuk mengetahui perbedaan yang terjadi akibat 

adanya perlakuan dan menghitung mean prestasi untuk masing-masing 

kelompok 

6. Menghitung perbedaan mean (pretest dan posttest) dari masing-masing 

kelompok dan membandingkan perbedaan secara statistik untuk 

mengungkapkan perbedaan dan peningkatan setelah adanya perlakuan. 

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut (Sugiyono 2006:178): 

R O1 X O2  

R O3     ‐  O4  
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Keterangan: 

R = kelompok eksperimen dan kontrol diambil secara random 

O1 & O3 = kedua kelompok tersebut diobservasi dengan pretest untuk 

mengetahui kemampuan musikalitas awal. Diharapkan 

kemampuan kedua kelompok homogen 

O2 = posttestkemampuan musikalitas  setelah dilakukan 

eksperimen 

O4 = posttestkemampuan musikalitas kelompok kontrol 

X = treatment. Kelompok atas sebagai kelompok eksperimen 

diberi treatment, yaitu pembelajaran gamelan. Sedangkan 

kelompok bawah tidak diberi treatment / sebagai 

kelompok kontrol  

Rumus di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 
Gambar 1: 

Desain penelitian eksperimen 

Kel. Eksperimen

Kelas VI a & VI b 

PRETEST MUSIKALITAS

A 

PEMBELAJARAN 
GAMELAN

POSTTEST MUSIKALITAS

 B 
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B. Penentuan Variabel Penelitian 

Penelitian ini akan dilibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas 

(Independent variables)dan variabel terikat (dependent variables). Variabel bebas 

(X) adalah variabel yang dimanipulasi atau diubah oleh peneliti yaitu 

pembelajaran gamelan. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang diamati tetapi 

tidak dimanipulasi oleh peneliti, variabel tempat efek perubahan diobservasi yaitu 

kemampuan musikalitas. Dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

         

 

Keterangan: 

Χ = Pembelajaran gamelan 

Υ = Kemampuan musikalitas ( Sugiyono. 2006:47) 

Untuk memperjelas pemahaman tentang variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, berikut dijelaskan pengertian-pengertian variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Pembelajaran gamelan 

Pembelajaran gamelan yang penulis maksud adalah pelajaran ektrakurikuler 

gamelan di SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman Yogyakarta. Dalam 

penelitian ini pembelajaran gamelan hanya digunakan oleh kelompok 

eksperimen, sedangkan untuk kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. 

 

 

X  Y
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2. Kemampuan musikalitas 

Kemampuan Musikalitas adalah besarnya nilai atau skor yang diperoleh dari 

tes musikal baik pretest atau posttest yang berupa tes solfegio atau kepekaan. 

 

C. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah sekelompok obyek atau individu yang menjadi perhatian 

penelitian yang akan dikenai penelitian. Populasi juga dapat berarti kumpulan dari 

individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan (Nazir, 2009:271). 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa populasi adalah semua 

individu yang dikenai penelitian walaupun mungkin penelitian hanya dilakukan 

pada sebagian populasi tersebut dengan kualitas serta ciri yang ditetapkan. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 50 siswa yaitu siswa kelas VI A dan VI B 

SD Kanisius Sengkan Yogyakarta yang mengambil ekstra gamelan dan tercatat 

sebagai siswa saat penelitian ini berlangsung. 

 Sampel adalah sebagian wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 

1996:117). Sampel juga merupakan salah satu faktor yang menentukan ketepatan 

generalisasi hasil penelitian. Desain pengambilan sampel yang digunakan oleh 

peneliti adalah Multiple stage sample yaitu pengambilan sampel yang ditarik dari 

kelompok populasi, tetapi tidak semua anggota kelompok menjadi sampel.  Tiap 

kelompok terdiri dari 10 siswa dikarenakan terbatasnya waktu pengambilan data 

dimana setiap siswa dari kelompok eksperimen dan kontrol diuji kemampuan 

musikalitasnya satu per satu. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk 

keperluan penelitian. Pengumpulan data  merupakan langkah yang penting karena 

pada umumnya data yang dikumpulkan digunakan, kecuali untuk penelitian 

eksploratif, untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Nazir, 2009:171). 

Banyak masalah yang dirumuskan tidak akan bisa terpecahkan karena metode 

untuk memperoleh data yang digunakan tidak memungkinkan ataupun metode 

yang ada tidak dapat menghasilkan data yang akurat. 

 Data yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah data perkembangan 

kemampuan musikalitas siswa. Sesuai dengan tujuannya, maka dipergunakan tes 

prestasi (achievement test) untuk mengukur keberhasilan siswa. Jenis tes yang 

digunakan adalah tes praktek.  

Pengambilan data menggunakan instrumen tes dengan cara memberikan 

tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dalam bentuk soal yang sama. 

Penggunaan bentuk instrumen dilengkapi dengan kisi-kisi tes yang telah disusun 

sebelumnya dengan mengacu landasan teori yang dipakai dalam penelitian ini. 

1. Pengukuran Sebelum Eksperimen. 

Sebelum eksperimen dilakukan, terlebih dahulu diberikan pre-test. Hal 

tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah 

kedua kelompok diketahui sepadan, maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan perlakuan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
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a. Tahap Persiapan. 

 Tahap ini merupakan tahap mempersiapkan peralatan yang diperlukan 

pada saat proses perlakuan berlangsung. Selain itu pada tahap ini siswa diberi 

petunjuk dan acuan yang berhubungan dengan perlakuan yang diberikan. 

Sementara peneliti bertindak sebagai pengamat ketika perlakuan berlangsung. 

b. Tahap Pelaksanaan. 

 Tahap ini kelompok treatment diberikan pembelajaran gamelan oleh 

pengajar ekstra gamelan di SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman 

Yogyakarta sementara peneliti bertindak sebagai pengamat ketika perlakuan 

berlangsung 

 Perlakuan Kelompok Experiment: 

1) Pengajar mengenalkan nama-nama instrumen gamelan 

2) Pengajar menjelaskan harga-harga notasi gamelan  mulai dari 1 

ketuk, 2 ketuk, 3 ketuk dan 4 ketuk 

3) Pengajar menerangkan cara memainkan instrumen gamelan 

4) Pengajar memberikan contoh pada siswa. 

5) Pengajar memberikan materi kemudian siswa mencoba 

mempraktekkan. 

2. Pengukuran Sesudah Eksperimen 

a. Setelah perlakuan selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah 

mengadakan post-test pada kedua kelompok. Hasil tes selanjutnya 

digunakan untuk melihat perbedaan yang ditimbulkan akibat 

perlakuan. 
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b. Adapun subjek yang akan diamati dan diukur adalah hasil tes 

pembelajaran gamelan dari kelompok eksperimen dan kontrol.  

 

E. Waktu Penelitian 

 Penelitian Efektifitas Pembelajaran Gamelan terhadap Kemampuan 

Musikalitas Siswa SD Kanisius Sengkan Yogyakarta akan dilaksanakan mulai 

bulan Oktober 2011 sampai dengan bulan November 2011 setelah mendapatkan 

ijin dari pihak-pihak yang terkait. 

 

F. Teknik penyusunan instrumen penelitian 

 Data dalam penelitian ini nanti diperoleh dari hasil tes pengambilan skor 

yang akan diujikan pada responden. Karena tes merupakan komponen utama 

dalam memperoleh data, maka dipelukan penyusunan instrumen dengan melalui 

langkah-langkah sebagai berikut : 

Penyusunan kisi-kisi 

 Kisi-kisi instrumen penelitian disusun dengan mencakup data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. Untuk mengukur kemampuan musikalitas siswa, 

maka diperlukan 3 indikator yaitu interval, nada dan melodi. Indikator 

Penilaiannya adalah: 

1. Interval (menyanyikan nada interval) 

a) Nilai 5 : apabila tidak terdapat kesalahan 

b) Nilai 4 : apabila terdapat 1 kesalahan dalam menyanyikan nada  

c) Nilai 3 : apabila terdapat 2 kesalahan dalam menyanyikan nada  

d) Nilai 2 : apabila  terdapat 3 kesalahan dalam menyanyikan nada  

e) Nilai 1 : apabila terdapat 4 kesalahan dalam menyanyikan nada 
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f)   Nilai 0 : apabila terdapat 5 kesalahan (salah semua) 

 

2. Nada  

a) Nilai 5 : apabila tidak terdapat kesalahan 

b) Nilai 4 : apabila terdapat 1 kesalahan dalam menyanyikan nada 

c) Nilai 3 : apabila terdapat 2 kesalahan dalam menyanyikan nada  

d) Nilai 2 : apabila  terdapat 3 kesalahan dalam menyanyikan nada 

e) Nilai 1 : apabila terdapat 4 kesalahan dalam menyanyikan nada 

f) Nilai 0 : apabila terdapat 5 kesalahan (salah semua) 

3. Melodi 

a) Nilai 5 : jika terdapat kesalahan 0 – 7 nada 

b) Nilai 4 : jika terdapat kesalahan 8 – 15 nada 

c) Nilai 3 : jika terdapat kesalahan 16 – 23 nada 

d) Nilai 2 : jika terdapat kesalahan 24 – 31 nada 

e) Nilai 1 : jika terdapat kesalahan 32 – 39 nada 

f)   Nilai 0 : jika terdapat kesalahan 40 - 42 nada (salah semua) 

Untuk lebih jelasnya dapat dibuat tabel sebagai berikut : 

 
Tabel 1. 

Tabel Instrumen penelitian musikalitas 

Komponen 
Rentang 

Nilai 
Bobot Nilai 

Nilai 
Minimal 

Nilai 
maksimal 

Interval 0 – 5 1 0 5 

Nada 0 – 5 1 0 5 

Melodi 0 – 5 1 0 5 
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G. Validitas dan Reliabilitas 

Suatu instrumen yang baik menurut Arikunto (1996 : 158) harus 

memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan reliable. Berdasarkan pengertian 

tersebut, berikut ini diuraikan mengenai validitas dan reliabilitas : 

1. Validitas Instrumen 

   Keberhasilan suatu penelitian akan ditentukan oleh baik dan 

tidaknya instrumen yang digunakan, oleh karena itu instrumen tersebut harus 

diuji tingkat validitas dan reliabilitas.Suatu instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. Menurut Arikunto (1996 : 158) : 

“Sebuah instrumen dikatakan valid bila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang variabel yang dimaksud”. Tingkat validitas instrumen 

dengan menggunakan expert judgment lebih diyakini penulis sebagai validasi 

yang akurat karena tes pengambilan data penelitian ini berupa tes praktek yaitu 

solfeggio. Dari hasil expert judgment penulis mendapatkan tiga indikator untuk 

mendapatkan hasil tes kemampuan musikalitas yaitu interval, nada dan melodi. 

2. Reliabilitas Intrumen  

Instrumen yang baik disamping harus valid juga harus reliabel. 

Arikunto (1996 : 168), mengatakan bahwa reliabilitas artinya dapat dipercaya, 

dapat dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. Uji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach. Rumus alpha digunakan 
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untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 1 dan 0, misalnya angket 

atau soal bentuk uraian (Arikunto, 1996 : 90). Adapun rumusnya adalah : 

 

Keterangan :  

rii =  Reliabilitas instrumen 

 k =  Banyaknya butir pertanyaan 

∑σi² =  jumlah varian butir 

∑t² =  varian total 

Suatu instrumen dapat dinyatakan reliabel (andal) jika memiliki nilai 

alpha cronbach diatas 0,60 (Imam Ghozali, 2001 : 33).Hasil perhitungan 

reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa instrumen tes musikalitas memiliki 

nilai alpha cronbach sebesar 0,775 pada pretest dan memiliki nilai alpha 

cronbach sebesar 0,864 pada posttest. Dari hasil perhitungan tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen tes musikalitas dinyatakan reliabel. Secara 

sistematis, hasil perhitungan dirangkum dalam tabel 2 berikut ini : 

Tes musikalitas  Alpha 

Cronbach 

Standar 

minimal 

Status 

Pretest 

Posttest 

 

0,775 

0,864 

 

0,60 

0,60 

 

Reliabel 

Reliabel 

 

Tabel 2. 
Reliabelitas instrumen 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Data kemampuan musikalitas akan didapatkan dengan menggunakan tes 

kepekaan nada atau solfeggio. 

I. Teknik Analisis Data 

a. Uji Hipotesis 

Pengujian efektivitas pembelajaran gamelan terhadap kemampuan 

musikalis dilakukan dengan membandingkan hasil tes musikalitas yang 

diperoleh antara kelompok kontrol dan eksperimen. Teknik pengumpulan 

data yang sesuai dengan desain di atas adalah uji-t dengan formula sebagai 

berikut (Sugiyono 2006:222): 
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Keterangan 

X 1 : Nilai Mean kelompok eksperimen 

X 2 : Nilai Mean kelompok kontrol 

n1 : Jumlah anggota kelompok eksperimen 

n2 : Jumlah anggota kelompok kontrol 

s2

1 : Varian kelompok eksperimen 

s2

2 : Varian kelompok kontrol 
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b. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. 

Sugiyono (2000:136-150) menyebutkan ada dua hal yang perlu 

diperhatikan dalam menggunakan analisis dengan uji-t yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui 

apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. 

Beberapa teknik analisis data menuntut uji persyaratan analisis. Analisis 

varian mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan kelompok-kelompok yang dibandingkan 

homogen. Oleh karena itu analisis varian mempersyaratkan uji normalitas 

dan homogenitas data. Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum 

melakukan analisis data. Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji normalitas dan uji homogenitas 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel yang 

digunakan dalam analisis mempunyai sebaran data yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yaitu pengujian normalitas data yang disajikan 

secara individu (Nazir, 2009:209). 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 5%, apabila hasil dari uji 

normalitas lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan alat bantu SPSS, 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes. Rangkuman hasil 

perhitungan dapat dilihat dalam table berikut ini. 
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Data Z(one-sample 

kolmogorov) 

Sig Kesimpulan 

PRE TES EKSPERIMEN  0, 640  0, 807  NORMAL 

PRE TES KONTROL  0, 590  0, 878  NORMAL 

POST TES EKSPERIMEN  0, 760  0. 610  NORMAL 

POST TES KONTROL  0, 675  0, 752  NORMAL 

 
Tabel 3. 

Distribusi Data Hasil Uji Normalitas 
 

Sebaran data pada pretest eksperimen mempunyai nilai signifikansi atau 

probabilitas (p) sebesar 0,807 atau nilainya lebih dari 0,05 (p > 0,05), 

maka dapat dinyatakan data pretest eksperimen berdistribusi normal. 

Sebaran data pada pretest kontrol mempunyai nilai signifikansi atau 

probabilitas (p) sebesar 0,878 atau nilainya lebih dari 0,05 (p > 0,05), 

maka dapat dinyatakan data pretest kontrol berdistribusi normal. Sebaran 

data pada posttest eksperimen mempunyai nilai signifikansi atau 

probabilitas (p) sebesar 0,610 atau nilainya lebih dari 0,05 (p > 0,05), 

maka dapat dinyatakan data posttest eksperimen berdistribusi normal. 

Sebaran data pada posttest kontrol mempunyai nilai signifikansi atau 

probabilitas (p) sebesar 0,752 atau nilainya lebih dari 0,05 (p > 0,05), 

maka dapat dinyatakan data posttest kontrol berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

  Untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi 

memiliki varians yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang 
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signifikan satu sama lain maka diperlukan uji homogenitas (Nazir, 

2009:214). Uji homogenitas menggunakan tes Lavene dinyatakan bahwa 

sampel memiliki homogenitas yang tinggi apabila harga F hitung < F tabel 

atau nilai sig > 0,05. Rangkuman hasil perhitungan dapat dilihat dalam 

table berikut ini. 

Sampel F (Levene’s Test) Sig Keterangan 

Pretest 0,966 0,339 Homogen 

Posttest 0,010 0,920 Homogen 

Peningkatan 0,062 0,807 Homogen 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen untuk mengungkap efektivitas 

pembelajaran gamelan terhadap peningkatan kemampuan musikalitas. Penelitian 

ini melibatkan satu variable bebas, yaitu pembelajaran gamelan. Efektivitas 

pembelajaran gamelan ini dapat dilihat melalui kemampuan musikalitas yang 

dicapai oleh siswa, maka pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan membandingkan rata-rata skor hasil/tes kepekaan nada siswa yang 

mendapat perlakuan berupa pembelajaran gamelan (eksperimen) dengan yang 

tidak mendapatkan perlakuan (kontrol). 

1. Diskripsi Data Penelitian 

Selanjutnya akan dideskripsikan data hasil tes kemampuan musikalitas 

yang mendapat perlakuan berupa pembelajaran gamelan (eksperimen) dengan 

yang tidak mendapatkan perlakuan (kontrol). Data diperoleh dari tes awal 

sebelum perlakuan (pre-test) dan tes akhir sesudah perlakuan (post-test), baik 

dari kelompok eksperimen maupun dari kelompok kontrol. 

a. Pre-Test (Tes Awal) 

Sebelum kelompok eksperimen penelitian diberi perlakuan, 

terlebih dahulu dilakukan pre-testterhadap kedua kelompok penelitian. Pre-

test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Dari hasil pre-test 

yang telah dilakukan didapatkan data dari kedua kelompok. 

29 
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1) Kelompok Eksperimen  

Dari pre-test untuk kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 

pembelajaran gamelan, diketahui skor nilai tertinggi adalah 10 dan skor nilai 

terendah adalah 4 sedangkan mean atau rerata yang diperoleh adalah 6,90 dan 

Standar Deviasi sebesar 2,234. Adapun distribusi skor tes awal kelompok 

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

No Nama Interval Nada Melodi Jumlah 

1 I.Aldo Kristian 4 2 1 7 

2 Anthori Bryan 4 2 2 8 

3 Dionisius Iwa Denaya 3 3 2 8 

4 Hieronimus Alan K.G 3 1 0 4 

5 Leo Agung Bayu 2 1 1 4 

6 Alexander David 2 1 2 5 

7 Henrikus Wiku Dwi 3 2 0 5 

8 A. Evan W. 4 3 2 9 

9 S. Virgiawan Dindha 5 3 2 10 

10 Karinda 4 3 2 9 

  Jumlah 10   

Tabel 5. Distribusi skor kelompok eksperimen (pretest) 

Dari tabel di atas terlihat bahwa yang mempunyai nilai tertinggi 

adalah nilai 10 dengan jumlah siswa yang memiliki nilai tertinggi sebanyak 1 

orang. Dilihat dari nilai rerata yang diperoleh yaitu sebesar 6,9, siswa yang 

mempunyai nilai di atas rata-rata adalah sebanyak 6 siswa dan siswa yang 



31 
 

memperoleh nilai dibawah rata-rata adalah sebanyak 4 siswa. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tes awal kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan 

pembelajaran gamelan pada umumnya berada di atas rata-rata. 

2) Kelompok Kontrol 

Sedangkan data pre-test (tes awal) untuk kelompok kontrol yang 

tanpa adanya perlakuan diketahui nilai tertinggi adalah sebesar 10 dan nilai 

terendah adalah 4. Rerata yang diperoleh adalah sebesar 7,10 dan standar 

deviasi adalah sebesar 1,853. Adapun distribusi skor tes awal kelompok 

kontrol dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

No Nama Interval Nada Melodi Jumlah 

1 Mias 5 2 1 8 

2 Mayang Puspita sari 4 4 0 8 

3 Yuditya M.P. 5 3 2 10 

4 L. Fabiola Delvia 5 3 1 9 

5 Angeline Valda Iswara 3 2 2 7 

6 Orlin Maria A 2 2 1 5 

7 Skolastika Damara 3 3 0 6 

8 Ramanda Bryan S. 3 2 1 6 

9 Mahardika Ivan 4 2 2 8 

10 Albertus Satria Nanda 3 1 0 4 

  Jumlah 10   

Tabel 6. Distribusi skor kelompok kontrol (pretest) 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa yang mempunyai nilai tertinggi adalah 

nilai 10 dengan jumlah siswa yang memiliki nilai tertinggi sebanyak 1 orang. 

Dilihat dari nilai rerata yang diperoleh yaitu sebesar 7,10, siswa yang 

mempunyai nilai di atas rata-rata adalah sebanyak 5 siswa dan siswa yang 

memperoleh nilai dibawah rata-rata adalah sebanyak 5 siswa. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tes awal kelompok kontrol  mempunyai rata-rata yang 

sama. 

b. Post-Test (Tes Akhir) 

 Setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan, selanjutnya 

diberikan post-test atau tes akhir. Dari hasil post-test tersebut akan diketahui 

bagaimana perbedaan hasil kedua kelompok akibat adanya perlakuan 

1) Kelompok Eksperimen 

  Data post-test untuk kelompok eksperimen diperoleh skor nilai 

tertinggi adalah sebesar 14 dan skor nilai terendah adalah sebesar 7. 

Sedangkan rerata yang diperoleh adalah sebesar 11,30 dan standar deviasi 

sebesar 2,003.Tabel distribusi skor akhir kelompok eksperimen dapat dilihat 

pada Tabel berikut ini. 

No Nama Interval Nada Melodi Jumlah 

1 I.Aldo Kristian 5 3 2 10 

2 Anthori Bryan 4 4 3 11 

3 Dionisius Iwa Denaya 4 4 3 11 

4 Hieronimus Alan K.G 5 4 3 12 

5 Leo Agung Bayu 4 4 3 11 
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6 Alexander David 3 3 1 7 

7 Henrikus Wiku Dwi 5 4 3 12 

8 A. Evan W. 4 4 3 11 

9 S. Virgiawan Dindha 5 5 4 14 

10 Karinda 5 5 4 14 

  Jumlah 10   

Tabel 7. Distribusi skor kelompok eksperimen (posttest) 

Dari tabel di atas terlihat bahwa yang mempunyai nilai tertinggi 

adalah nilai 14 dengan jumlah siswa yang memiliki nilai tertinggi sebanyak 2 

orang. Dilihat dari nilai rerata yang diperoleh yaitu sebesar 11,30 siswa yang 

mempunyai nilai di atas rata-rata adalah sebanyak 4 siswa dan siswa yang 

memperoleh nilai dibawah rata-rata adalah sebanyak 6 siswa. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tes akhir kelompok eksperimen yang menggunakan 

perlakuan pembelajaran gamelan pada umumnya berada di dalam rata-rata. 

2) Kelompok Kontrol 

  Data post-test untuk kelompok kontrol diketahui nilai yang tertinggi 

adalah sebesar 12 dan nilai terendah 5. Sedangkan rerata yang diperoleh 

adalah sebesar 9,10dan standar deviasi sebesar 1,853.Tabel distribusi skor tes 

akhir kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

No Nama Interval Nada Melodi Jumlah 

1 Mias 5 3 2 10 

2 Mayang Puspita sari 3 4 1 8 

3 Yuditya M.P. 4 4 2 10 
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4 L. Fabiola Delvia 4 2 2 8 

5 Angeline Valda Iswara 5 4 3 12 

6 Orlin Maria A 3 2 0 5 

7 Skolastika Damara 3 4 2 9 

8 Ramanda Bryan S. 4 4 2 10 

9 Mahardika Ivan 5 1 3 9 

10 Albertus Satria Nanda 4 3 3 10 

  Jumlah 10   

Tabel 8. Distribusi skor kelompok kontrol (posttest) 

Dari tabel di atas terlihat bahwa yang mempunyai nilai tertinggi 

adalah nilai 12 dengan jumlah siswa yang memiliki nilai tertinggi sebanyak 1 

orang. Dilihat dari nilai rerata yang diperoleh yaitu sebesar 9,10, siswa yang 

mempunyai nilai di atas rata-rata adalah sebanyak 5 siswa dan siswa yang 

memperoleh nilai dibawah rata-rata adalah sebanyak 5 siswa. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tes akhir kelompok pada umumnya berada di dalam rata-

rata. 

 

B. Pembahasan 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data 

untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik analisis 

data menuntut uji persyaratan analisis. Analisis varian mempersyaratkan bahwa 

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kelompok-kelompok 

yang dibandingkan homogen. Oleh karena itu analisis varian mempersyaratkan uji 
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normalitas dan homogenitas data. Analisis regresi, selain mempersyaratkan uji 

normalitas juga mempersyaratkan uji linearitas, uji heterokedasitas, uji 

autokorelasi, dan uji multikolinearitas (Nazir, 2009:205). Uji Normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS. Hasil 

dari uji ini menunjukan bahwa semua data dari kelompok eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal karena semua kelompok mempunyai probabilitas lebih besar 

dari 0,05. Uji Homogenitas menggunakan tes Lavene  dengan bantuan SPSS 

dimana F hitung < F tabel atau nilai sig > 0,05, maka dapat dikatakan sampel 

mempunyai homogenitas yang tinggi. Hasil dari uji ini menunjukan bahwa semua 

sampel tidak menunjukan perbedaan yang signifikan karena memiliki probabilitas 

lebih besar dari 0,05. 

2. Hasil Analisis Data 

a) Pre Test   

Distribusi data tes awal kemampuan musikalitas siswa dengan 

menggunakan pembelajaran gamelan dan yang tidak adalah sebagai 

berikut. 

Sumber n Mean Std. Deviasi 

Eksperimen 

Kontrol 

10 

10 

6,90 

7,10 

2,234 

1,853 

Tabel 9. Distribusi Mean  (Pre test) 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata kemampuan musikalitas 

siswa  dengan menggunakan pembelajaran gamelan (kelompok 

eksperimen) lebih rendah dibanding dengan rata-rata kemampuan 

musikalitas siswa yang tidak menggunakan perlakuan (kelompok kontrol).  
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b) Post Test 

Distribusi data tes akhir kemampuan musikalitas siswa dengan 

menggunakan pembelajaran gamelan dan yang tidak adalah sebagai 

berikut. 

 

Sumber n Mean Std. Deviasi 

Eksperimen

Kontrol 

10 

10 

11,30 

9,10 

2,003 

1,853 

Tabel 10. Distribusi Mean (Post test) 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih 

tinggi dibanding dengan kelompok kontrol. Dari hasil pre-test dan post-

test di atas maka dapat diambil kesimpulan mean dari masing-masing 

kelompok, sebagai berikut: 

  Data 

Mean 

Eksperimen Kontrol 

Pre-test 6,90 7,10 

Post-test 11,30 9,10 

Tabel 11. Distribusi Mean Pre test dan Post test 

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibanding dengan nilai rata-rata kelompok kontrol walaupun 

keduanya sama-sama menunjukkan adanya peningkatan, pada kelompok 

eksperimen mengalami kenaikan yang lebih tinggi yaitu sebesar 4,40 

sedang kelompok kontrol hanya mengalami kenaikan sebesar 2,00. 
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3. Pengujian Hipotesis Penelitian 

 Setelah data didiskripsikan dan dianalisis berdasarkan mean pretest dan 

posttest, langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesa. Hipotesa yang diajukan 

adalah “pembelajaran gamelan tidak efektif terhadap peningkatan kemampuan 

musikalitas siswa SD Kanisius Sengkan Kentung Sleman Yogyakarta”. Pengujian 

hipotesa menggunakan uji T dengan taraf signifikansi 5% dinyatakan jika thit<  ttab 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, demikian juga sebaliknya jika thit>  ttab maka 

Ho ditolak dan Ha diterima atau nilai sig ≤ 0,05 (Sugiyono, 2004:135). 

Rangkuman hasil perhitungan dapat dilihat dalam table berikut ini. 

Kelompok T Test (T) Sig (P) Keterangan 

Pretest -,218 0,830 Tidak signifikan 

posttest 2,550 0,20 Signifikan 

Tabel 12. Hasil Uji T 

Hasil uji t pada pretest yaitu thit =    -,218 lebih besar dari ttab = 2.228 dan 

probability = 0,830 lebih dari 0,05 sehingga pretest dapat dinyatakan tidak 

signifikan dan mengakibatkan kenaikan mean pada pretest menjadi tidak 

bermakna atau gugur. Sedangkan hasil uji t pada posttest yaitu thit =   2.550 lebih 

besar dari ttab = 2.228 dan probability = 0,020 kurang dari 0,05 sehingga posttest 

dapat dinyatakan signifikan.Jika thit<  ttab maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

demikian juga sebaliknya jika thit>  ttab maka Ho ditolak dan Ha diterima 

(Sugiyono, 2004:135). 
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Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa: 

Ho : Pembelajaran gamelan tidak efektif terhadap kemampuan musikalitas 

siswa SD Kanisius Sengkan Kentung Sleman Yogyakarta. 

Ha : Pembelajaran gamelan efektif terhadap kemampuan musikalitas siswa 

SD Kanisius Sengkan Kentung Sleman Yogyakarta. 

Dari  hasil uji-t kemampuan musikalitas siswa pada pembelajaran 

gamelan, dapat diketahui bahwa: thit = 2,550, df = 18 dan ttab = 2.228 dengan 

demikian thit> ttab. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan:  Ho 

ditolak dan Ha diterima, bahwa  pembelajaran gamelan efektif terhadap 

kemampuan musikalitas siswa SD Kanisius Sengkan Kentung Sleman 

Yogyakarta. 

Dilihat dari rerata yang diperoleh mulai pre-test sampai dengan post-test, 

perbedaan tersebut menunjukkan adanya kenaikan kemampuan musikalitas siswa, 

baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Dari kelompok 

eksperimen rerata tes awal yang diperoleh adalah sebesar 6,90 dan rerata tes akhir 

menjadi sebesar 11,30. Selanjutnya untuk kelompok kontrol rerata tes awal yang 

diperoleh adalah sebesar 7,10 dan rerata tes akhir menjadi 9,10. Rerata tes 

kemampuan musikalitas siswa kedua kelompok sama-sama mengalami kenaikan, 

yaitu pada kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang lebih tinggi yaitu 

sebesar 4,40 sedang kelompok kontrol hanya sebesar 2,00. Akan tetapi 

berdasarkan hasil uji t, kenaikan rerata kelompok pretest dianggap tidak bermakna 

atau gugur walaupun mengalami kenaikan 4,40 karena hasil uji t menyatakan 

tidak signifikan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran gamelan efektif 

terhadap kemampuan musikalitas siswa SD Kanisius Sengkan Kentungan Sleman 

Yogyakarta walaupun hanya mengalami peningkatan rerata sebesar 2.00. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dikemukakan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan:  

1. Ada pengaruh peningkatan kemampuan musikalitas siswa SD Kanisius 

Sengkan Kentungan Yogyakarta melalui pembelajaran gamelan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa harga thit sebesar 2,550 

lebih besar dari pada ttab pada taraf signifikansi 5% dengan df 18 sebesar  

2.228 sehingga dapat dijabarkan bahwa pembelajaran gamelan efektif 

terhadap kemampuan musikalitas siswa SD Kanisius Sengkan Kentungan 

Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan rerata, yaitu dari tes awal 

kelompok eksperimen yang diperoleh adalah sebesar 6,90 dan tes akhir 

menjadi sebesar 11,30.  

2. Walaupun rerata prestasi belajar siswa kedua kelompok sama-sama 

mengalami kenaikan, ternyata pada kelompok eksperimen mengalami 

kenaikan yang lebih tinggi yaitu sebesar 4,40 sedang kelompok kontrol 

hanya sebesar 2,00. Akan tetapi kenaikan lebih tinggi yang terjadi pada 

kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran gamelan. 

 

40 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran gamelan di SD Kanisius Sengkan Kentungan Yogyakarta 

cukup bermanfaaat dalam kemampuan musikalitas siswa selain dapat 

menambah keterampilan dan pengetahuan belajar gamelan dan seni 

budaya bangsa sehingga hendaknya pembelajaran gamelan ini dapat terus 

dilaksanakan dan ditingkatkan. 

2. Perlu diadakannya penelitian sejenis yang tujuannya adalah mencari 

tingkat kemampuan musikalitas yang lebih tinggi lewat pembelajaran 

gamelan dengan perlakuan yang lebih banyak atau kesenian tradisional 

yang lain. 
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LAMPIRAN 

 



 

                                                  Tes Kemampuan Musikal Siswa 

 

   Tes praktek 

1. Menyanyikan interval/pitch 

a. interval second [ 1 2 ]   

b. interval tertz [ 1 3 ]   

c. interval kwart [ 1 4 ]   

d. interval kwint [ 5 1 ]   

e. interval sekst [ 1 6 ]   

 

2.  Menyanyikan nada   

a. [ 5 4 3 ] (sol fa mi) 

b. [ 4 2 1 ] (fa re do ) 

c. [ 1 3 5 ] (do mi sol) 

d. [ 6 7 1 ] (la si do) 

e. [ 3 2 1 ] (mi re do) 

 

3.  Melodi 

5     5     6     6       7      7      1      .      1     1     7      7         6      6      5      .       

5     5     4     4       5      5       2     .      2      2     3      3         4      4      5    . 

1     1     2     2       3      3      4     .       4     4     3      3         2      2      1      .  

 



Kisi – kisi Instrumen Kemampuan Musikal 

 

Penilaian Kemampuan Musikal 

1. Interval (menyanyikan nada interval) 

a) Nilai 5 : apabila tidak terdapat kesalahan 
b) Nilai 4 : apabila terdapat 1 kesalahan dalam menyanyikan nada interval 
c) Nilai 3 : apabila terdapat 2 kesalahan dalam menyanyikan nada interval 
d) Nilai 2 : apabila  terdapat 3 kesalahan dalam menyanyikan nada interval 
e) Nilai 1 : apabila terdapat 4 kesalahan dalam menyanyikan nada interval 
f) Nilai 0 : apabila terdapat 5 kesalahan (salah semua) 

 
 

2. Nada  
a) Nilai 5 : apabila tidak terdapat kesalahan 
b) Nilai 4 : apabila terdapat 1 kesalahan dalam menyanyikan nada 
c) Nilai 3 : apabila terdapat 2 kesalahan dalam menyanyikan nada  
d) Nilai 2 : apabila  terdapat 3 kesalahan dalam menyanyikan nada 
e) Nilai 1 : apabila terdapat 4 kesalahan dalam menyanyikan nada 
f) Nilai 0 : apabila terdapat 5 kesalahan (salah semua) 

 
 

3. Melodi 

Soal melodi dimainkan 3 kali dengan menggunakan alat musik keyboard, kemudian 
mereka diperintahkan untuk menirukannya dengan bernyanyi. Berikut peraturan 
penilaiannya: 

a) Nilai 5 : jika terdapat kesalahan 0 – 7 nada 
b) Nilai 4 : jika terdapat kesalahan 8 – 15 nada 
c) Nilai 3 : jika terdapat kesalahan 16 – 23 nada 
d) Nilai 2 : jika terdapat kesalahan 24 – 31 nada 
e) Nilai 1 : jika terdapat kesalahan 32 – 39 nada 
f) Nilai 0 : jika terdapat kesalahan 40 - 42 nada (salah semua) 

 

Komponen Rentang Nilai Bobot Nilai 
Nilai 

Minimal 
Nilai maksimal

Interval 0 – 5 1 0 5 

Nada 0 – 5 1 0 5 

Melodi 0 – 5 1 0 5 





































Lampiran Gambar

Gambar 1
Instrumen Bonang Laras Slendro
(Sumber :  www.kidemang.com)

Gambar 2
Instrumen Gambang Laras Slendro
(Sumber :  www.kidemang.com)



Gambar 3
Instrumen Gender Laras Slendro 
(Sumber :  www.kidemang.com)

Gambar 4
Instrumen Gong Ageng Laras Slendro 

(Sumber :  www.kidemang.com)



Gambar 5
Instrumen Kempul Laras Slendro Pelog 

(Sumber :  www.kidemang.com)

Gambar 6
Instrumen Gendang Ageng yang Besar Kendang Wayangan yang Kecil 

(Sumber :  www.kidemang.com)



Gambar 7
Instrumen Kenong Laras Slendro Pelog 

(Sumber :  www.kidemang.com)

Gambar 8
Instrumen Kethok Kempyang 

(Sumber :  www.kidemang.com)



Gambar 10
Instrumen Slemthem Laras Slendro dan Pelog 

(Sumber :  www.kidemang.com)

Gambar 9
Instrumen Saron Laras Slendro dan Pelog 

(Sumber :  www.kidemang.com)



DOKUMENTASI PENELITIAN DI SD KANISIUS SENGKAN

Gambar 11
Instrumen gamelan di SD Kanisius Sengkan

(Dok. Jarot)

Gambar 12
Instrumen gamelan di SD Kanisius Sengkan

(Dok. Jarot)



Gambar 13
Instrumen gamelan di SD Kanisius Sengkan

(Dok. Jarot)

Gambar 14
Instrumen gamelan di SD Kanisius Sengkan

(Dok. Jarot)



Gambar 15
Siswa baru memainkan instrumen gong

(Dok. Jarot)

Gambar 16
Siswa baru memperhatikan instruktur dalam memberikan contoh

(Dok. siswa SD Kanisius Sengkan)



Gambar 17
Siswa baru belajar memainkan lagu jaranan

(Dok. Jarot)

Gambar 18
Siswa baru belajar memainkan lagu jaranan

(Dok. Jarot)



Gambar 19
Siswa baru memperhatikan instruktur dalam memberikan contoh

(Dok. Jarot)

Gambar 20
Siswa baru memainkan lagu dan memperhatikan ketukan dalam lagu

(Dok. Jarot)



Gambar 21
Guru baru memberikan arahan dalam bermain gamelan

(Dok. Jarot)

Gambar 22
Siswa SD Kanisius Sengkan baru beristirahat setelah memainkan lagu jaranan

(Dok. Jarot)
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